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STRATEGI PEMBELAJARAN K-13 MELATIH CRITICAL THINKING 
 
 
 
Rahmawati Khadijah Maro1) 
Universitas Muhammadiyah Malang 
email: rihawaj@gmail.com 
 
Abstrak 
 
 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 (K-13) sebagai kurikulum terbaru di Indonesia menjadi per- 
debatan yang hangat saat ini. Dengan berbagai keluhan tentang ketidaksesuaian K-13 terhadap 
atmosfer pendidikan praktis di Indonesia, penulis menemukan ada celah positif yang bisa diambil 
dari penerapan pembelajaran yang ada di K-13. Penerapan strategi pembelajaran di K-13 ternya- 
ta melatih siswa untuk mampu berpikir kritis (critical thinking). Beberapa literatur mengatakan 
bahwa siswa Indonesia kurang dalam keterampilan berpikir kritis. Penulis menemukan bahwa ku- 
rangnya siswa memiliki kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh „budaya turun-temurun‟ yang 
tidak bisa diberantas dengan mudah. Budaya turun temurun itu adalah siswa yang menyukai 
guru sebagai informan, kuatnya pengaruh keluarga dan dua filosofi budaya yaitu manut lan min- 
turut dan ewuh pakewuh. Dibalik kontroversial untuk tidak mempertahankan pelaksanaan K-13 
ini, penulis menemukan bahwa beberapa strategi pengajaran dalam belajar K-13 seperti scientific 
approach, discovery/inquiry, project based learning dan problem based learning ternyata memiliki 
nilai ciritical thinking yang dimiliki bangsa barat sebagai budaya warisan. Model pembelajaran 
yang melatih critical thinking inilah yang menjadi modal siswa untuk mampu bersaing dengan 
dunia luar khususny di era MEA dan AFTA saat ini. 
 
 
Kata kunci: K-13, critical thinking, strategi pembelajaran 
 
 
Pendahuluan 
 
Dalam Laporan Penelitian ASEAN Studi 
Center UI bekerjasama dengan Kementerian 
Luar Negeri Republik Indonesia tahun 2014, 
disebukan bahwa sektor jasa memiliki pera- 
nan yang sangat penting dalam menyambut 
Asean Free Trade Area (AFTA) yaitu sekitar 
60-80%. Artinya jika memang AFTA sepe- 
nuhnya dijalankan di Indonesia dan dengan 
melihat kwalitas tenga jasa yang masih di- 
bawah  kualifikasi professional,  maka  indu- 
stri dalam negeri akan mencari tenaga asing 
dengan  kwalifikasi  jasa  yang  professional 
agar mampu menghadapi persaingan antar 
industri. Pada tahun 2007, data BPS menun- 
jukkan  sisi demografi Sumber Daya Manusia 
Indonesia dalam menghadapi ASEAN Econo- 
mic Community dimana Indonesia tergolong 
negara yang produktif karena sebagian pen- 
duduknya atau sekitar 80% merupakan usia 
produktif (sekitar 110 juta tenaga kerja). 
Namun  kendala  utama  yang  dihadapi 
adalah rendahnya tingkat pendidikan dan ke- 
mampuan memiliki daya saing (atau  sekitar 
72% tenaga kerja Indonesia) yang mengakiba- 
tkan sulitnya bagi kelompok masyarakat kita 
untuk mendapatkan pekerjaan formal dengan 
tingkat keterjaminan yang relatif lebih baik. 
Hanya sebagian kecil (8%) dari komposisi te- 
naga kerja Indonesia yang berdaya saing, 3% 
di antaranya merupakan profesional dengan 
tingkat pendidikan minimal sarjana, sedan- 
gkan 5% di antaranya merupakan semi-skil- 
led worker dengan pendidikan diploma dan 
kejuruan (Disnakertransduk-Jatim, 2013). Ber- 
dasarkan data dari Global Cities Education 
Network (GCEN) Report 2013, ada tiga kate- 
gori besar kompetensi yang disebut sebagai 
21st Century Competencies. Kompetensi ini 
dinyatakan sebagai kemampuan yang harus 
dimiliki dalam menghadapi perkembangan 
global.  Ketiga kategori tersebut terbagi atas: 
kompetensi kognitif (kemampuan akademik, 
berpikir kritis, kreativitas), kompetensi inter- 
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personal (komunikasi dan kerjasama, kepe- 
mimpinan, dan global awareness), dan kom- 
petensi intrapersonal (mindset yang terus 
berkembang dan motivasi). Kriteria berpikir 
kritis ini mencakup kemampuan mendeskrip- 
sikan suatu masalah secara induktif dan de- 
duktif yang mencakup kemampuan dalam 
analisa yang mendalam, pengambilan kesim- 
pulan serta evaluasi. 
Menurut Dr. Unifah dari Pusbangprodi 
Kementerian Pendidikan Tinggi pada sosiali- 
sasi K-13 tahun 2013, disebutkan bahwa Ku- 
rikulum 2013 diberlakukan untuk menjawab 
tantangan globalisasi dunia (yang mungkin 
salah satunya adalah untuk menjawab kebu- 
tuhan kwalitas sumber daya manusia dalam 
menghadapi AFTA), kemajuan teknologi di- 
sertai perubahan pola perkembangan pemiki- 
ran manusia yang semakin maju, adanya per- 
saingan perekeonomian dan majunya system 
pendidikan dunia yang menuntut bangsa ini 
memiliki kwalitas daya saing yang mumpu- 
ni. 
 
Pembahasan 
 
Ada dua buah filosofi yang mendasari 
pembentukan pola pikir pada masyarakat 
Indonesia yang membedakan dengan pola 
berpikir bangsa bara yang menjadi poros per- 
industran global. Djardjowidjojo (2001)   me- 
nyatakan bahwa ada dua filosofi yang hampir 
dimiliki oleh masyarakat Asia. Kedua filosofi 
tersebut ialah filosofi manut lan miturut dan 
filosofi ewuh-pekewuh. 
1.   Filosofi manut-lan-miturut 
 
Hampir semua suku budaya di Indone- 
sia hampir memiliki pemahaman yang sama 
dalam berpikir dan berperilaku, salah satu- 
nya yang dalam bahasa Jawa disebut manut 
lan miturut. Filosofi ini menyatakan suatu 
bentuk nilai budaya bahwa seseorang dini- 
lai baik atau tidak dari tingkat kepatuhannya 
terhadap orang tua. Semenjak dini, anak-anak 
Indonesia dibawa dalam suatu lingkungan 
sosial dimana orang tua merupakan panutan. 
Orang tua akan membentuk norma-norma 
dan anak diharapkan untuk mengikuti nor- 
ma-norma tersebut. Dalam hal ini, seorang 
anak tidak memiliki dorongan untuk men- 
gungkapkan pendapatnya.   Filosofi inipun 
terbawa dalam lingkungan pembelajaran 
dimana seorang guru merupakan orangtua 
kedua sehingga segala norma yang ada pun 
juga perlu ditiru dan dipatuhi. Implikasi dari 
 
kondisi ini memengaruhi kedua belah pihak 
dimana seorang guru dituntut untuk menye- 
diakan materi dan siswa diharuskan untuk 
menerima. Dari sudut pandang Barat, filosofi 
manut-lan-miturut ini merupakan bakal per- 
tumbuhan individual yang kaku terhadap 
perubahan. Dalam hal ini, tradisi merupakan 
nilai budaya yang perlu dijunjung tinggi seh- 
ingga mampu menekan perkembang manusia 
untuk mempertanyakan sesuatu dan berpikir 
secara kritis. 
2.   Filosofi ewuh-pakewuh 
 
Setelah terbiasa dengan konsep kepatu- 
han, masyarakat Indonesia mengembangkan 
konsep ewuh-pakewuh dalam interaksi so- 
sial. Konsep ini menunjukkan budaya dimana 
seseorang akan merasa tidak nyaman (ewuh) 
dan tidak enak (pakewuh) apabila berdiskusi 
mengenai isu yang kontroversial, memper- 
tanyakan pendapat orang yang lebih tua atau 
mengungkapkan ketidaksetujuan. Hal ini juga 
terbawa dalam sistem pembelajaran di Indo- 
nesia pada umumnya, dimana secara sosio- 
kultural konsep ewuh-pakewuh ini mampu 
menekan kondisi kelas menjadi kurang inter- 
aktif karena seseorang secara tidak langsung 
akan tertahan untuk berpikir kritis dan men- 
gungkapkan pendapatnya tersebut didepan 
umum. 
 
Pola Critical Thinking Siswa di Indonesia 
Exley, 2005; Pikkert & Foster, 1996; Reid, 
1987 di Maro dan Nurbatra (2014) dalam ha- 
sil studi mereka, menunjukkan bahwa pela- 
jar  Indonesia  dicirikan  sebagai  siswa  yang 
patuh, pasif dan kurang responsive. Menurut 
pengamatan mereka karakter ini adalah seba- 
gai akibat dari pengaruh budaya di Indonesia 
yang menganut paham adat ketimuran. Thut 
dan Adams (1964) di McGuire (2007)  dalam 
paparan artikelnya yang berjudul “Why criti- 
cal thinking does not come to Korea” menyata- 
kan bahwa hampir sebagian orang Asia Timur 
tidak memiliki budaya critical thinking dikar- 
enakan  oleh  adanya  pengaruh  Confucianis 
yang kuat. Confucianis mengajarkan bahwa 
posisi tiap individu adalah berada dibawah 
keluarganya dan harus mematuhi peraturaan 
keluarga. Dengan demikian orang Korea lebih 
mementingkan  peranan  golongan  daripada 
pribadi, dimana perilaku ini sangat berbeda 
dengan  budaya  orang  Amerika  yang  cend- 
erung individualis. Masih menurut McGuire 
degan  menganut  paham  individualis  orang 
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Amerika cenderung bebas mengekspresikan 
ide pikiran mereka tanpa adanya ketakuatan 
terhadap kelompoknya. Inilah yang menurut 
McGuire orang Korea sulit untuk beradaptasi 
dengan budaya critical thinking karena poin 
dari critical thinking adalah dimulai dari bela- 
jar untuk berpkir oneself yang artinya mampu 
mendeskripsikan ide, pikiran dan atau terh- 
adap yang dirasakan tanpa merasa terancam 
untuk berbeda dengan yang lainnya. 
Tantangan Menerapkan Critical thinking 
Critical thinking atau yang lebih dikenal 
dengan berpikir secara kritis sangat diper- 
lukan dalam hal mengambil keputusan dari 
suatu kejadian. Sebuah informasi yang kita 
terima dari orang lain pun sebaiknya tidak 
kita terima mentah-mentah melainkan mela- 
lui proses berpikir kritis. Dari keputusan yang 
sudah kita ambil tersebut kita hendaknya me- 
lihat kembali apakah keputusan yang kita 
ambil tersebut merupakan keputusan yang 
tepat. Ennis di Fisher (2001) mendefinisikan 
critical thinking sebagai “reasonable, reflec- 
tive thinking that is focused on deciding what 
to believe or do”. Sementara itu pendapat 
Kennedy (2007) mendefinisikan critical think- 
ing skills sebagai “enable people to evaluate, 
compare, analyze, critique, and synthesize 
information”. Secara garis besar pendapat 
Ennis dan Kennedy tentang critical thinking 
adalah pemikiran yang beralasan dan reflektif 
dengan mempertahankan apa yang dikerja- 
kan atau dipercaya dengan memakai teknik 
seperti mengevaluasi membandingkan, men- 
ganalisa, mengkritik hingga siap menyajikan 
informasi. Sementara itu, Maro dan Nurbatra 
(2013) mencirikan orang dengan kemampuan 
critical thinking dan non critical thinking se- 
bagai berikut: Orang yang memiliki critical 
thinking mampu menganalisa kelemahan 
mereka sehingga mereka mudah mengidenti- 
fikasi batasan kemampuan mereka. 
Salah satu yang mengahambat seseorang 
mampu brepikir kritis adalah pengaruh bu- 
daya yang disebarluaskan oleh mass media. 
Mass media nampaknya mampu memberikan 
pengaruhanya seperti yang ditegaskan oleh 
Yuggiero (2013) mengatakan bahwa 
“Ketika seorang remaja menginjak usia 18 
tahun, mereka telah menghabiskan 11000 
jam didalam kelas dan 22000 jam didepan 
televise. Mereka mungkin bisa menguasai 
13000 pelajaran di sekolah tetapi mereka 
lebih banyak bisa menghafal 750000 iklan 
di televisi. Dan ketika mereka menginjak 
usia 35 tahun orang yang sama mungkin 
bisa mengingat 20000 pelajaran sekolah 
dan menghabiskan 45000 jam menonton 
TV dengan lebih banyak tau lebih dai juta 
iklan televisi.” 
Ini menunjukkan bahwa commercial 
break mampu mengubah seseorang untuk 
pasif, merasa cukup puas dengan hanya 
duduk dan berdiam diri, lebih senang meli- 
hat dan mendengarkan (receptive) daripada 
memberikan pendapat atau kritik terhadap 
apa yang dilihat. 
Setiap harinya tanpa disadari otak kita 
“dicuci” dengan berbagai macam iklan produk 
baik yang berada di media massa maupun 
media elektronik, entah itu berupa produk 
kesehatan, produk rumah tangga dan lain se- 
bagainya dan terkadang terkecoh segera ikut 
mencoba produk iklan tersebut tanpa mug- 
kin pernah berpikir “benarkah menthol pada 
produk shampoo yang kita pakai tidak mem- 
berikan efek buruk terhadap kesehatan kulit 
kepala kita jika dipakai dalam jangka waktu 
panjang? Atau “apakah setelah minum minu- 
man bersuplemen benar-benar menyegarkan 
tubuh kita seperti yang diiklankan model 
yang sesaat setelah minum dalam tempo 3 de- 
tik langsung berubah penuh semangat?” Se- 
bagian orang akan menganggap pertanyaan 
itu aneh atau sekedar guyonan belaka namun 
disinilah letak pemikiran kritis kita (critical 
and logical thinking). Pola pikir ini sangat 
bertolak belakang dengan tradisi pemikiran 
intelektual yang dimiliki oleh bangsa barat 
(western people). Tradisi mereka adalah men- 
dorong untuk selalu bebas memberikan pe- 
nilaian dan sangat sah saja untuk mereka. Pola 
intelektualitas seperti ini mereka bina sejak 
usia anak-anak, sehingga anak-anak menjadi 
bebas untuk memberikan pendapat sekaligus 
belajar menghargai berbagai macam penda- 
pat terhadap segala macam fenomena yang 
ada disekeliling mereka. Dengan menyadari 
adanya perbedan pendapat yang bisa menim- 
bulkan perdebatan maka untuk mempertah- 
ankan pendapat mereka harus punya bukti 
logis yang mendukung (DfES UK 2007). 
Davies (2003) dalam Elsegood (2007) 
mengklaim bahwa dosen asing dan supervisor 
mahasiswa yang mengajar di Asia Tenggara 
sering berkomentar bahwa para mahasiswan- 
ya  kurang  memiliki  daya  berargumentasi 
atau bahkan tidak ada argumentasinya sama 
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sekali karena isi makalah mereka cenderung 
deskriptif. Davies memberikan contoh sebuah 
kalimat yang menunjukkan kurangnya argu- 
mentasi pada kalimat yang sering digunakan 
oleh para mahasiswa tersebut 
“Many people smoke and cigarettes are 
sold widely and therefore smoking should 
be banned” (Banyak orang merokok dan 
banyak rokok dijual bebas sehingga mer- 
okok perlu dilarang) 
Menurut Davies kelemahan pada kali- 
mat tersebut adalah hubungan rasional antara 
pernyataan sebab dan akibat. Jika diperhati- 
kan lebih detil ada dua pernyataan sebab 
(Banyak orang merokok dan banyak rokok 
dijual bebas) dan satu pernyataan akibat (se- 
hingga merokok perlu dilarang ) Seharusnya 
pernyataan sebab memberikan bukti alasan 
orang merokok, pengaruh merokok hingga 
pada akhinya bisa memberikan argumentasi 
yang kuat alasan larangan merokok. 
Menurut Egege dan Kutieleh (2004) 
pola pendidikan Barat yang  mengedepankan 
kutipan bukti logis untuk mendukung penda- 
pat mereka adalah merupakan turunan dari 
filosofi Bangsa  Yunani  dimana  para  orang- 
orang terpelajar terbiasa untuk berdebat 
mempertahankan posisi kebenaran mereka 
dengan menggunakan bukti logis yang bersi- 
fat akademis. McPeck (1981) mengungkapkan 
bahwa dalam budaya pendidikan barat,guru 
akan memberikan pertanyaan yang berupa 
asumsi yang secara tidak langsung akan men- 
jadi konflik perbedaan pendapat antara guru 
dan siswa, namun perbedaan pendapat mer- 
eka sedikit bernada skeptis sehingga secara 
tidak langsung siswa diajak berdebat dan 
mempertahankan pendapat mereka namun 
ditunjang dengan kutipan teori yang menyer- 
tainya. 
Strategi    Pembelajaran    Kurikulum    2013 
Melatih  Kemampuan Critical thinking 
Kurikulum 2013 yang saat ini perde- 
batkan eksistensinya meletakkan revolusi 
pembelajaran melalui 4 pendekatan model 
pembelajaran yaitu scientific approach, in- 
quiry dan discovery, project based learning 
dan cooperative learning. Scientific Approach 
mendorong dan menginspirasi siswa ber- 
pikir secara kritis, analistis, dan tepat dalam 
mengidentifikasi, memahami, memecahkan 
masalah, dan mengaplikasikan materi pembe- 
lajaran melalui tahapan mengamati, menanya, 
menalar, mecoba, membentuk   jejaring. De- 
 
gan demikian siswa memiliki kesempatan un- 
tuk menjawab segala pertanyaan-pertanyaan 
kecil yang ada dalam kepala mereka sampai 
mereka mampu menjawab pertanyaan terse- 
but secara mandiri. Sementara itu model pem- 
belajaran inquiry dan discovery lebih meneka- 
nkan pada ditemukannya konsep atau prinsip 
yang sebelumnya tidak diketahui yaitu pem- 
belajaran yang terjadi bila pelajar tidak disa- 
jikan dengan pelajaran dalam bentuk final- 
nya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi 
sendiri. 
Ada  beberapa  konsep  implementasi 
yang digunakan dalam seperti Pendekatan 
Saintifik,  Pendekatan  Discovery  dan  Inqui- 
ry, Pendekatan Project Based Learning dan 
Pendekatan Problem Based Learning. Dari 
keempat pendekatan tersebut penulis mera- 
sa secara tidak langsung Kurikulum 2013 ini 
berusaha untuk membubidayakan pola pikir 
crtical thinking yang jika merujuk pada pa- 
paran diatas, bahwa bangsa ini tidak memiliki 
kemampuan critical thinking. Pernyataan ini 
sejalan dengan apa yang diklaim oleh Davies 
(2003) dalam Elsegood (2007), bahwa kemam- 
puan critical thinking terutama harus dimiliki 
oleh seorang pelajar di Perguruan Tinggi. 
1.   Konsep Pendekatan Saintifik 
(Sciencetific Approach) 
 
Konsep Pendekatan Saintifik mendorong 
dan menginspirasi siswa untuk berpikir secara 
kritis, analistis, dan tepat dalam mengiden- 
tifikasi, memahami, memecahkan masalah, 
dan mengaplikasikan materi pembelajaran. 
Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam 
pembelajaran sebagaimana dimaksud   meli- 
puti mengamati, menanya, menalar, mencoba, 
membentuk jejaring. Berbasis pada konsep, 
teori, dan fakta empiris yang dapat dipertang- 
gung-jawabkan. Sebagai contoh: 
Siswa diberi termometer, lalu dibiarkan 
oleh guru untuk mengukur suhu tubuhnya 
atau temannya berdasarkan cara yang mereka 
pahami (pemahaman tentang cara memakai 
termometer diketahui siswa dari pengalaman- 
nya atau dari pembelajaran sebelumnya). Ada 
yang mengukur suhu tubuh dengan meletak- 
kan termometer di ketiak, ada yang di mulut, 
ada yang di kepala, ada yang di lekukan antara 
paha dan betis, ada yang di belakang telinga, 
dll. Hasil pengamatan mereka catat di papan 
tulis berikut cara mengukurnya, dan siapa 
yang diukur. Setelah semuanya duduk, guru 
meminta mereka mengamati hasil pengama- 
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tan mereka di papan tulis (http://murniram- 
li.wordpress.com/2014/). 
 
Bisa dipastikan ada siswa yang ingin 
bertanya tapi mereka malu karena belum 
terbiasa, maka disinilah peranan dari guru 
untuk  mengaktifkan  rasa  keingintahuan 
siswa dalam memahami lebih dalam hasil 
belajarnya. Dan ini adalah modal awal untuk 
membangun budaya critical thinking. Terkait 
dengan upaya membangun critical thinking, 
Elder,2012; Synder and Synder, 2008 di Maro 
dan Nurbatra, 2014 mencoba mendefinisikan 
kembali konsep critical thinking sebagai beri- 
kut 
“Critical thinking skills is a process of 
intellectual discipline that actively and 
skillfully conceptualising, applying, ana- 
lyzing,  synthesizing,  and  or  evaluating 
the information that had been collected/ 
gathered” 
Dengan melihat definisi yang disampai- 
kan bahwa critical thinking adalah proses 
yang secara aktif menggali kemampuan mela- 
lui kemampuan mengkonsep, mengaplikasi, 
menganalisa,   mencipata   serta   mengevalu- 
asi informasi yang didapat. Bisa disimpulkan 
bahwa kegiatan yang dilakukan siswa mealui 
pendekatan  saintifik secara  langsung  mem- 
bangun karakter critical thinking. 
2.   Discovery dan Inquiry Learning 
 
Proses pembelajaran discovery dan in- 
quiry disajikan dengan pelajaran tidak da- 
lam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa 
mengorganisasi sendiri. Discovery Learning 
mempunyai prinsip yang sama dengan inkui- 
ri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada 
perbedaan yang prinsipil pada ketiga istilah 
ini, namun Discovery Learning lebih meneka- 
nkan ditemukannya konsep yang sebelumnya 
tidak diketahui. Perbedaannya dengan dis- 
covery ialah bahwa pada discovery masalah 
yang diperhadapkan kepada siswa semacam 
masalah yang direkayasa oleh guru . Dalam 
mengaplikasikan metode Discovery Learning 
guru berperan sebagai pembimbing dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar secara aktif, membimbing dan menga- 
rahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan 
tujuan.   Kondisi seperti ini ingin merubah 
kegiatan belajar mengajar yang teacher ori- 
ented menjadi student oriented, contoh: 
Guru menyajikan isu global warming 
sebagai pengantarnya. Siswa diajak menge- 
nali alam sekitarnya, misalnya ke halaman, ke 
lapangan bola, ke sawah, ke gunung, ke sun- 
gai atau ke pantai dan merekamnya dalam 
puisi mereka. Bahkan jika di hadapan mereka 
adalah gundukan sampah, penghuni kolong 
tol, kendaraan yang berasap penuh timbal, 
dan kuburan di samping sekolah, mereka 
harus menuangkan perasaannya dalam ben- 
tuk puisi dambil merenungi langkah apa yang 
harus mereka perbuat untuk melestarikan 
alam. Kegiatan ini bisa   berintegrasi dengan 
pelajaran IPA/SAINS atau   ekstrakurikuler 
yang mendukung tema alam. Puisi itu ditu- 
lis dalam beragan media yang memanfaat- 
kan benda-benda yang ada di alam. Misalnya 
ditulis di atas kertas daur ulang yang dapat 
dibuat sendiri oleh siswa, kardus bekas, ste- 
reofoam bekas box makanan, kulit kayu yang 
sudah mati, piring dari batok kelapa, piring 
melamin, atau sachet-sachet yang dijahit lalu 
ditulisi puisi dan dihias. Puisi yang sudah dit- 
ulis di kertas daur ulang dapat pula digulung 
lalu dimasukkan ke dalam botol minuman 
kemasan bekas yang sudah dihias (Tiarina, 
2012) 
Kegiatan ini sejalan dengan kultur budaya 
barat yang ditulis oleh McPeck (1981 di Else- 
good, 2007)In Western academic culture, stu- 
dents are encouraged to adopt a claim-based 
orientation to oral and written texts. They are 
urged by their teachers to assume a question- 
ing attitude towards knowledge claims, fre- 
quently referred to as “reflective scepticism”. 
They  learn  ”the  desirability  of  maintaining 
only provisional belief in claims” 
Disebutkan bahwa budaya pendidikan di 
Barat mendorong siswa agar mampu menga- 
dopsi perbedaan pendapat berbasis orientasi 
yang kemudian akan dituang dalam produk 
tertulis maupun ungkapan komunikasi. Un- 
tuk memulai kegiatan, guru memberikan per- 
tanyaan yang bersifat skeptis sehingga siswa 
mampu  memberikan  asumsi  mereka  ber- 
dasarkan pengetahuan yang ada. Demikian- 
lah siswa mampu menjaga keyakinan mereka 
terhadap perbedaan yang ada. Bisa disimpul- 
kan bahwa pendekatan discovery dan inquiry 
sedikit  mengambil  pola  penerapan  budaya 
pendidikan Barat. 
3.   Pendekatan Berbasis Problem Based 
Learning (Berbasis Masalah) 
 
Pembelajaran berbasis masalah merupa- 
kan sebuah pendekatan pembelajaran yang 
menyajikan  masalah  kontekstual  sehingga 
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merangsang peserta didik untuk belajar. Pe- 
serta didik/mahapeserta didik yang belajar 
memecahkan suatu masalah maka mereka 
akan menerapkan pengetahuan yang dimi- 
likinya atau berusaha mengetahui pengeta- 
huan yang diperlukan. Pendekatan ini dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
menumbuhkan inisiatif peserta didik/ma- 
hapeserta didik dalam bekerja, motivasi inter- 
nal untuk belajar, dan dapat mengembangkan 
hubungan interpersonal dalam bekerja kel- 
ompok, contohnya: 
Untuk menyelesaikan materi volume ba- 
lok guru menanyakan pada siswa siapa yang 
pernah mandi dikolam renang. Jika kolam 
renang tersebut sisinya berbentuk persegi 
panjang maka bentuk kolam renang tersebut 
mungkin saja balok. Dengan menggunakan 
proses perbandingan maka siswa diharapkan 
dapat menentukan volume balok dengan te- 
pat. Misal ditentukan luas permukaan kolam 
tersebut adalah 12 meter persegi sedangkan 
tingginya adalah 1,5 meter dengan menggu- 
nakan alat bantu berupa botol berukuran 1000 
ml, berapa botolkah air yang diperlukan oleh 
siswa untuk membuat kolam renang tersebut 
penuh.Mungkin untuk menyelesaikan per- 
masalahan ini, ada kelompok yang memasuk- 
kan botol demi botol air ke dalam kolam re- 
nang tersebut hingga kolam renang itu penuh, 
lalu menghitung berapa botol air yang sudah 
dimasukkan ke dalam kolam renang tersebut 
hingga air di kolam renang penuh. Kemudian 
mereka menghitung total liter air yg dimasuk- 
kan dan mereka akan mengubah satuannya 
dari liter menuju m3. 
Ada juga kelompok siswa yang menye- 
lesaikan dengan langsung menggunakan ru- 
mus volume balok yang diketahuinya yaitu 
P × L × T = luas permukaan kolam renang × 
T, sehingga dihasilkan volume dari kolam re- 
nang tersebut dan mereka dapat menentukan 
perbandingan banyak botol yang digunakan 
untuk mengisi kolam renang tersebut.Akan 
tetapi  dalam  menyelesaikan  permasalahan 
ini pada kelompok yang pertama yaitu me- 
masukkan air perbotol kedalam kolam terse- 
but sampai penuh mungkin akan malas mer- 
eka lakukan karena waktu yang diperlukan 
terlalu lama selain itu mereka juga akan kele- 
lahan jika melakukannya. Dalam penyelesa- 
ian yang pertama mungkin saja mereka tidak 
akan menyelesaikan permasalahan ini. 
Dalam Jurnal South-East Asian Medical 
 
Education  tahun  2011,  Chuangchoom  dkk 
berpendapat bahwa 
“The PBL approach has many advantages, 
such as: 1) it develops the personal compe- 
tence in problem solving, critical reason- 
ing (Kelly et al., 2002), communication 
and social skills (Hmelo-Silver, 2004); 2) 
it increases the learner‟s effective to work 
in small groups; 3) it fosters self-directed 
and lifelong learning (Holen,2000; Mi- 
chaelsen, et al.,2008); 4) PBL students 
become effective collaborators; and 5) it 
increases intrinsically motivated learn- 
ing (Barrows & Kelson,1995). “ 
Dapat diperhatikan bahwa PBL memiliki 
manfaat antara lain meningkatkan kwalitas 
personal dalam memecahkan masalah, men- 
ingatkan kwalitas berpikir kritis, siswa mam- 
pu menjadi seorang kolabator dan terlebih 
mampu meningkatkan motivasi belajar 
4.   Pembelajaran Berbasis Proyek (Project 
Based Learning=PjBL) 
 
Metoda pembelajaran yang menggu- 
nakan proyek/kegiatan sebagai media. Pe- 
serta didik melakukan eksplorasi, penilaian, 
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 
menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 
Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan 
metode belajar yang menggunakan masalah 
sebagai langkah awal dalam mengumpulkan 
dan mengintegrasikan pengetahuan baru ber- 
dasarkan pengalamannya dalam beraktifitas 
secara nyata. Pembelajaran Berbasis Proyek 
dirancang untuk digunakan pada permasala- 
han komplek yang diperlukan peserta didik 
dalam melakukan investigasi dan memaha- 
minya. Melalui PjBL, proses inquiry dimulai 
dengan memunculkan pertanyaan penuntun 
(a guiding question) dan membimbing pe- 
serta didik dalam sebuah proyek kolaboratif 
yang mengintegrasikan berbagai subjek (ma- 
teri), contoh project based learning: 
Peserta didik melaksanakan kegiatan be- 
lajar mengajar dengan pokok bahasan pertum- 
buhan pada tumbuhan. Selama satu minggu 
mereka melaksanakan pembelajaran berbasis 
proyek. Adapun alat dan bahan yang diguna- 
kan adalah gelas kaca, kapas, biji kacang hijau 
dan air. Peserta didik mengamati perubahan 
yang terjadi pada biji yang di letakkan pada 
media tanam (kapas) yang diberi air. Periode 
pengamatan adalah 7 hari. Tujuan yang ingin 
di capai dalam kegiatan PBL ini adalah siswa 
dapat mengidentifikasi perubahan yang ter- 
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jadi pada pertumbuhan tumbuhan (dari biji 
menjadi tanaman). Peserta didik membuat 
laporan, prestasi, gambar dan lain- lain. Seba- 
gai hasil kegiatannya, lalu guru dan peserta 
didik membuat catatan terhadap proyek un- 
tuk pengembangan selanjutnya. Peserta men- 
erima feedback (umpan balik) atas apa yang 
dibuatnya dari kelompok teman dan guru. 
Feedback disajikan untuk memungkinkan 
setiap individu secara langsung berkomentar 
dan memberikan kontribusi, dan agar dilihat 
dan bermanfaat bagi orang lain. Maro dan 
Nurbatra (2013) meyakini bahwa 
“Project Based Learning is an effective 
method in increasing critical thinking be- 
cause there is transformation of students‟ 
paradigm and behavior when they are 
learning in a real situation they are famil- 
iar with. Students are likely to be open- 
minded to different or even opposing ideas 
which are significant in Indonesia with 
diverse cultural background. As has been 
explained before, critical thinkers are able 
to appreciate others‟ perspectives; accord- 
ingly they tend to think objectively than 
subjectively. Project Based Learning en- 
hances critical thinking because it exposes 
students with various ideas and students 
are „trained‟ to put their judgments based 
on evidences” 
Project Based Learning mampu menjadi 
transformasi perubahan paradikma belajar ke- 
tika mereka melakukan proses pembelajaran 
yang berlangsung pada situasi sesungguh- 
nya. Terlebih Project Based Learning mampu 
mengajak siswa untuk lebih terbuka terhadap 
perbedaan pendapat terutama dengan adanya 
perbedaan budaya. Yang lebih penting Proj- 
ect Based Learning mampu meningkatkan 
kemampuan critical thinking siswa karena 
secara tidak langsung mereka diminta untuk 
melakukan penilaian terhadap bukti yang 
ada. 
 
Kesimpulan 
 
Ransum bangsa ini dalam menghadapi 
AFTA memang memperkuat sector jasa dan 
kematangan berekonomi. Namun sangat 
perlu diperhatikan bahwa akan ada banyak 
sumber daya manusia yang matang secara pe- 
mikiran dan tentu saja kritis. Bisa dibayang- 
kan Singapura dengan kwalitas pendidikan 
yang berada di atas Indonesia (artinya sum- 
ber daya manusianya memiliki kematangan 
secara berpikir dan profesionalitas) akan br- 
investasi di tanah bangsa dan berkompetesi 
dengan para anak bangsa. Jika kesiapan diri 
kita terutama kesiapan dalam rangka mense- 
jajarkan diri dengan bangsa lain tidak dimulai 
dari sekaran, maka bisa dipastikan akan ban- 
yak pengangguran di Indonesia. 
Critical thinking adalah sebuah budaya 
yang berasal dari bangsa barat karena proses 
pembudayaannya telah diperkenalkan sejak 
usia dini. Tidaklah heran menginjak usia de- 
wasa mereka mampu “menjaga diri” dengan 
argument-argumen berani yang bersifat logis. 
Walaupun banyak sekali tantangan yang dia- 
lami oleh Kurikulum 2013, namun jika kita me- 
lihat secara jeli Kurikulum 2013 mengandung 
unsur critical thinking yang nantinya menjadi 
modal menghadapi perubahan global yang 
tidak terduga. 
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